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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas pelaporan keuangan
dan debt maturity terhadap efisiensi investasi pada perusahaan-perusahaan yang
bergerak di sektor transportasi dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2019-2023. Latar belakang penelitian ini dilandasi oleh Kualitas laporan
keuangan yang baik sangat penting untuk informasi yang akurat dan transparan
pada investor dan pemangku kepentingan lainnya, dan Maturity utang juga
memainkan peran krusial dalam efisiensi investasi. Perusahaan yang memiliki
utang dengan jangka waktu lebih panjang dapat mengurangi tekanan liquiditas dan
memberikan ruang bagi manajemen untuk merencanakan investasi jangka panjang.
Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian kausatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari 8 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang memenuhi kriteria
purpose sampling. Sumber data melalui data sekunder. Data yang di analisis
merupakan laporan keuangan tahunan perusahaan transportasi periode 2019 hingga
2023 yang diperoleh dari website resmi BEI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil uji parsial (t), variabel Kualitas Pelaporan Keuangan (LN_X1)
memiliki nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai thitung sebesar -3,570,
dengan nilai absolut thitung (3,570) lebih besar dari ttabel (2,02439). Hal ini1
menunjukan bahwa Kualitas Pelaporan Keuangan berpengaruh signifikan terhadap
Efisiensi Investasi. Namun, pengaruh tersebut bersifat Negatif, yang berarti
semakin tinggi kualitas pelaporan keuangan, efisiensi investasi cenderung
menurun. Selain itu variabel Debt Maturity (LN _X2) menunjukan nilai signifikan
sebesar 0,202 > 0,05 dan nilai thitung sebesar 1,306, dimana nilai thitung tersebut
lebih kecil dati ttabel yaitu 1,306 <2,02439. Dapat disimpulkan bahwa HO diterima
dan H1 ditolak, yang berarti Debt Maturity tidak berpengaruh signifikan terhadap
Efisiensi Investasi.

Kata Kunci: Efisiensi Investasi, Kualitas Pelaporan Keuangan, Debt Maturity.

Abstract
This study aims to analyze the effect of financial reporting quality and debt maturity
on investment efficiency in companies operating in the transportation sector and
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2019-2023 period. The
background of this study is based on the Good quality of financial reports is very
important for accurate and transparent information to investors and other
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stakeholders, and debt maturity also plays a crucial role in investment efficiency.
Companies that have debt with a longer term can reduce liquidity pressure and
provide space for management to plan long-term investments. The research method
in this study uses a quantitative approach with a type of causative research. The
sample used in this study consists of 8 companies listed on the Indonesia Stock
Exchange, which meet the purposeful sampling criteria. The data source is through
secondary data. The data analyzed are the annual financial reports of
transportation companies for the period 2019 to 2023 obtained from the official
IDX website. The results of the study indicate that based on the partial test (t), the
Financial Reporting Quality variable (LN X1) has a significant value of 0.001 <
0.05 and a calculated t value of -3.570, with the absolute value of t (3.570) greater
than the t table (2.02439). This indicates that Financial Reporting Quality has a
significant effect on Investment Efficiency. However, this effect is negative, meaning
that the higher the quality of financial reporting, the lower the investment efficiency.
In addition, the Debt Maturity variable (LN X2) shows a significant value of 0.202
> 0.05 and a calculated t value of 1.306, where the calculated t value is smaller
than the t table, which is 1.306 < 2.02439. It can be concluded that HO is accepted
and H1 is rejected, meaning that Debt Maturity does not have a significant effect
on Investment Efficiency.

Keywords: Investment Efficiency, Financial Reporting Quality, Debt Maturity.

A. PENDAHULUAN

Peliputan finansial merujuk atas mutu informasi finansial yang dihidangkan oleh
industri, sebaliknya maturity pinjaman berhubungan dengan waktu durasi peranan pinjaman
yang dipunyai industri.

Mutu informasi finansial yang bagus amat berarti buat data yang cermat serta tembus
pandang atas penanam modal serta pengelola kebutuhan yang lain. Perihal itu bisa tingkatkan
keyakinan penanam modal serta menyediakan pengumpulan ketetapan yang lebih bagus
terpaut pemodalan. Aspek yang efeki penanam modal dalam melaksanakan pemodalan
merupakan dimensi industri.

Maturity pinjaman pula memainkan kedudukan genting dalam kemampuan pemodalan.
Industri yang mempunyai pinjaman dengan waktu durasi lebih jauh bisa kurangi titik berat
liquiditas serta membuatkan ruang buat manajemen buat merancang pemodalan waktu jauh.
Kebalikannya, pinjaman waktu pendek bisa menghalangi keahlian perusahan buat
mendanakan dengan cara beratas guna, sebab wajib penuhi peranan pembayaran yang lebih
kerap. Debt maturity esoknya hendak efeki pemodalan dimana debt maturity yang lebih

pendek dikenal hendak merendahkan mungkin terdapatnya permasalahan overinvestment
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sebaliknya industri yang memperpendek jatuh tempo yang lebih pendek mungkin hendak
menyebabkan overinvestment.

Akibat peliputan finansial serta maturity pinjaman keatas kemampuan pemodalan di
sector ini merupakan kunci buat tingkatkan kemampuan serta energi saing perusahaan-
perusahaan yang tertera di BEL.

Berartinya peliputan finansial yang bermutu dalam pengumpulan ketetapan pemodalan
tidak bisa ditatap sisi mata. Peliputan finansial yang tembus pandang serta cermat
membuatkan data yang dibutuhkan oleh penanam modal buat memperhitungkan kemampuan
serta kemampuan perkembangan industri. Buat International Financial Reporting Standards(
IFRS).

Mutu informasi finansial terkait atas angka atas informasi akuntansi. Oleh sebab itu,
berarti buat industri buat membuatkan informasi finansial yang bermutu besar. Riset
membuktikan kalau informasi finansial yang bermutu hendak berakibat serta bermanfaat
dalam membuat ketetapan pemodalan. Rancangan informasi finansial yang bermutu tidak
cuma buat muat data finansial namun pula non- keuangan, yang hendak bermanfaat dalam
pengumpulan ketetapan ekonomi.

Riset ini bermaksud buat mempelajari ikatan antaran peliputan finansial, maturity
pinjaman serta kemampuan pemodalan atas industri pemindahan yang tertera di BEI rentang
waktu 2019- 2023, dan membuatkan pengetahuan yang bermanfaat buat pengelola kebutuhan
dalam pengumpulan ketetapan pemodalan. Mutu peliputan finansial yang bagus diharapkan
bisa kurangi asimetri data data serta tingkatkan keyakinan penanam modal serta dengan
menguasai apakah pinjaman waktu pendek ataupun jauh lebih efisien dalam mensupport
pemodalan yang maksimal ataupun beratas guna.

Dengan terdapatnya usaha arsitektur prasarana pemindahan serta logistic lewat
pemodalan asing, Indonesia ditakdirkan buat sediakan kenyamanan pemindahan serta

peralatan yang lebih mudah serta kuat.
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Grafik 1.1
Perkembangan Rata-Rata Harga Saham Perusahaan Transportasi yang terdaftar di BEI
sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 periode 2019-2022

Sumber: (www.finance.yahoo.com)

Bersumber atas informasi yang diolah seseorang periset membuktikan kalau atas tahun
2019 sampai 2022, harga saham industri pemindahan saat sebelum serta setelah covid- 19
hadapi penyusutan serta kenaikan alhasil bertabiat instabilitas, yang diakibatkan oleh ketidak
seimbangan data dipasar modal yang lalu diupayakan oleh industri pemindahan dikala itu.
Alhasil industri trasnportasi buat membenarkannya dengan tingkatkan perdagangan industri.
Kemampuan arus kas industri sector pemindahan hadapi kenaikan dalam perihal liquiditas
serta solvabilitas atas tahun 2021. Walaupun begitu, kemampuan operasional hadapi
penyusutan, menunjukkan kalau perusahaan- perusahaan ini perluu tingkatkan pengurusan
bayaran buat menjaga profitabilitas. Atas dini tahun 2020, datar datar harga saham industri
pemindahan turun dengan cara penting jadi 32. 180 dampak akibat covid- 19, pemasukan zona
pemindahan jadi minus alhasil memunculkan kehilangan dampak sedikitnya pemakaian
pemindahan alhasil efeki atensi penanam modal dalam melaksanakan aktivitas pemodalan.
Atas pancaroba industri atas tahun 2021 harga saham meningkat jadi 56. 336 mengarah ke
tahun 2022 sesudah pandemic covid- 19 ada penyusutan balik sebesar 37. 018, serta atas tahun
2023 harga saham balik bertambah jadi 48. 000 dampak keyakinan penanam modal serta
kemampuan finansial industri pemindahan yang terus menjadi pulih.

Sebuatan riset sudah dicoba dalam riset mutu peliputan finansial keatas pemodalan atas
riset Kharisma Hardiyanti yang menciptakan mutu pelapora finansial memefeki positif keatas
kemampuan pemodalan.

Serta pula riset yang dicoba oleh Monica Marsya menciptakan mutu peliputan keuangn

pula memefeki positif keatas kemampuan pemodalan.
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Serta debt maturity keatas pemodalan buat Muhammad Dedat Dingkoroci
Akasumbawa, Slamet haryono melaporkan debt maturity memefeki positif keatas kemampuan
pemodalan.

Atas riset yang dicoba oleh riski suaidah, nurzi sebrina melaporkan kalau debt maturity
memefeki positif serta penting keatas kemampuan pemodalan kalau tingkatan jatuh tempo
pinjaman berfungsi dalam tingkatkan kemampuan pemodalan. Bisa disimpulkan
bahwasannya mutu peliputan finansial serta debt maturity ini amatlah berarti buat suatu
industri paling utama buat industri pemindahan buat kejernihan serta keakuratan informasi
finansial yang bermanfaat buat membuat para penanam modal menancapkan modalnya di
industri itu.

Mutu peliputan finansial yang bagus diharapkan bisa kurangi asimetri data data serta
tingkatkan keyakinan penanam modal serta dengan menguasai apakah pinjaman waktu
pendek ataupun jauh lebih efisien dalam mensupport pemodalan yang maksimal ataupun
beratas guna.

Riset terdahulu yang jadi referensi dalam riset ini antara lain dicoba oleh Kharisma
Hardiyanti serta Kania Nurcholisah, dengen riset yang bertajuk Akibat Mutu Peliputan
Finansial serta Debt Maturity keatas Efisinesi Pemodalan. Hasil riset ini membuktikan mutu
peliputan finansial memiliki akibat positif keatas kemampuan pemodalan dengan angka
penting 0. 0000 serta membuatkan partisipasi positif keatas kemampuan pemodalan sebesar
49. 65%, Debt maturity memiliki akibat positif keatas kemampuan pemodalan di Bei dengan
angka 0. 0026 dengan membuatkan kontribui akibat keatas kemampuan pemodalan sebesar
39. 29%.

Bersumber atas catatan saham Industri pemindahan atas web sah BEI ada 37 industri
dimana ada 10 industri yang tidak menyuguhkan informasi finansial yang komplit berturut
ikut, serta ada 3 industri yang memakai mata duit asing ialah( US Dolar) 10 industri yang
tidak tertera di ISSI.

Buat memandang cerminan kemampuan pemodalan atas industri zona pemindahan yang
tertera di Pasar uang Dampak Indonesia( BEI) sepanjang rentang waktu 2019-2023, periset
memakai pendekatan Return on Assets( ROA) selaku penanda kemampuan pemodalan,
dengan membuat perbandingan keuntungan bersih keatas keseluruhan peninggalan.

Selanjutnya merupakan hasil pengerjaan informasi ROA atas sebuatan industri sampel:
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Pengukuran Efisiensi Investasi (ROA)

No Nama TAHUN
Perusahaan
2019 2020 2021 2022 2023

1 BIRD 0,742 0,023 0,031 0,051 0,06
2 CMPP 0,054 0,466 0,447 0,302 0,177
3 JAYA 0,015 0,036 0,046 0,045 0,061
4 KJEN 0,022 0,022 0,031 0,026 0,026
5 MIRA 0,06 0,045 0,113 0,027 0,007
6 NELY 0,102 0,079 0,093 0,185 0,027
7 SPAX 0,256 0,148 0,179 0,005 0,023
8 TMAS 0,032 0,012 0,021 0,031 0,051

Sumber: Data Diolah Peneliti

Salah satu penanda yang dipakai buat mengukur kemampuan pemodalan industri
merupakan Return on Assets( ROA), ialah perbandingan yang membuktikan seberapa efisien
industri dalam menciptakan keuntungan atas keseluruhan peninggalan yang dipunyai.
Bersumber atas informasi ROA atas 8 industri zona pemindahan yang tertera di Pasar uang
Dampak Indonesia sepanjang rentang waktu 2019-2023, ada alterasi yang lumayan penting
dalam kemampuan profitabilitas tiap- tiap industri. CMPP membuktikan lonjakan ROA yang
amat besar atas tahun 2020 serta 2021( sebesar 0, 466 serta 0, 447), yang mungkin diakibatkan
oleh strategi kemampuan operasional ataupun pendapatan pemasukan non- operasional.
Tetapi, ROA industri ini hadapi penyusutan berangsur- angsur sampai tahun 2023 jadi 0, 177,
yang dapat menunjukkan terdapatnya penyusutan kemampuan ataupun kenaikan bayaran
operasional. Di buatan lain, industri semacam SPAX hadapi penyusutan penting atas ROA
sebesar 0, 256 atas tahun 2019 jadi cuma 0, 005 atas tahun 2022, saat sebelum naik sedikit
jadi 0, 023 atas tahun 2023. Penyusutan ini membawa alamat penyusutan keahlian industri
dalam mengatur asetnya dengan cara beratas guna buat menciptakan keuntungan.

Sedangkan itu, industri semacam BIRD serta Berhasil membuktikan gaya kenaikan
ROA dengan cara tidak berubah- ubah, yang menunjukkan terdapatnya koreksi dalam
kemampuan operasional serta profitabilitas industri dalam 5 tahun terakhir. ROA BIRD
bertambah atas 0, 041 atas tahun 2019 jadi 0, 06 atas tahun 2023, sebaliknya ROA Berhasil
naik atas 0, 015 jadi 0, 061 atas rentang waktu yang serupa. Ada pula industri semacam NELY
serta MIRA hadapi instabilitas ROA yang lumayan runcing. NELY luang menulis ROA besar
sebesar 0, 185 atas 2022, tetapi menyusut ekstrem ke 0, 027 di tahun 2023. MIRA pula hadapi
penyusutan ekstrem atas 0, 113 atas tahun 2021 jadi cuma 0, 007 atas 2023. Instabilitas ini
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membuktikan terdapatnya ketidakstabilan dalam kemampuan finansial yang bisa efeki
kemampuan perbuatan pemodalan industri. Bisa disimpulkan kalau tidak seluruh industri zona
pemindahan sanggup mengatur asetnya dengan cara beratas guna buat menciptakan
keuntungan yang maksimal.

Mutu peliputan finansial ialah salah satu penanda berarti yang memantulkan kejernihan
serta akuntabilitas industri. Salah satu dimensi biasa yang dipakai dalam memperhitungkan
mutu peliputan finansial merupakan pandangan audit yang diserahkan pengaudit bebas.
Pandangan‘ Alami Tanpa Dispensasi’( WTP) membuktikan kalau informasi finansial industri
sudah dihidangkan dengan cara andal serta cocok dengan prinsip akuntansi yang legal biasa.
Oleh sebab itu, riset ini memakai pandangan audit selaku elastis proksi buat mengukur mutu
peliputan finansial atas industri zona pemindahan yang tertera di Pasar uang Dampak
Indonesia( BEI) sepanjang rentang waktu 2019 sampai 2023, begitu juga diperlihatkan atas

Bagan selanjutnya ini:

Pengolahan Data Sampel Kualitas Pelaporan Keuangan

No Nama TAHUN
Perusahaan 2019 2020 2021 2022 2023

1 BIRD 1 1 1 1 1
2 CMPP 1 1 0 0 1
3 JAYA 1 1 1 1 1
4 KJEN 1 1 1 1 1
5 MIRA 1 1 0 0 1
6 NELY 1 1 1 1 1
7 SPAX 1 1 1 1 1
8 TMAS 1 1 1 1 1

Sumber: Data Diolah Peneliti

Bersumber atas Bagan diatas menyuguhkan mutu peliputan finansial bersumber atas
pandangan audit yang diserahkan oleh pengaudit bebas keatas informasi finansial tahunan
industri zona pemindahan di BEI sepanjang rentang waktu 2019-2023.

Mutu peliputan finansial diukur memakai pandangan audit atas pengaudit eksternal
yang dikodekan dalam elastis dummy. Hasil pemantauan membuktikan kalau beberapa besar
industri pemindahan di BEI mendapatkan pandangan alami tanpa dispensasi( WTP) dengan
cara tidak berubah- ubah sepanjang rentang waktu 2019-2023. Ini membuktikan kalau
kebanyakan industri menata informasi finansial dengan cara cermat, andal, serta cocok standar
akuntansi. Tetapi, ada 2 industri ialah CMPP serta MIRA yang atas tahun 2021-2022 tidak

mendapatkan pandangan WTP. Perihal ini bisa diindikasikan selaku penyusutan mutu
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informasi finansial yang mungkin diakibatkan oleh situasi finansial tidak normal, kekeliruan
penyajian, ataupun kasus aturan mengurus industri atas era endemi. Kestabilan dalam
mendapatkan pandangan audit WTP memantulkan manajemen yang tembus pandang dan
sistem peliputan finansial yang efisien. Perihal ini searah dengan filosofi agensi yang
menekankan berartinya peliputan finansial yang andal buat meminimalisasi bentrokan
kebutuhan antara manajemen serta owner modal.

Bagan selanjutnya menyuguhkan kemajuan perbandingan debt maturity atas 8 industri

pemindahan tertera di BEI sepanjang rentang waktu 2019-2023.

Pengolahan Data Sampel Debt Maturity

No Nama TAHUN
Perusahaan
2019 2020 2021 2022 2023
1 BIRD 0,373 0,311 0,389 0,588 0,449
2 CMPP 0,823 0,551 0,639 0,612 0,611
3 JAYA 0,657 0,764 0,594 0,833 0,695
4 KIEN 0,595 0,516 0,389 0,561 0,772
5 MIRA 0,431 0,463 0,504 0,779 0,578
6 NELY 0,354 0,314 0,425 0,513 0,611
7 SAPX 0,63 0,806 0,746 0,848 0,943
8 TMAS 0,471 0,343 0,397 0,463 0,427

Sumber: Data Diolah Peneliti

Bentuk jatuh tempo pinjaman( debt maturity) ialah salah satu buatan berarti dalam
manajemen finansial industri, sebab berkaitan langsung dengan kemantapan arus kas serta
keahlian industri dalam melaksanakan pemodalan waktu jauh. Perbandingan debt maturity
umumnya diukur dengan menyamakan nisbah pinjaman waktu jauh keatas keseluruhan
pinjaman. Terus menjadi besar perbandingan ini, hingga terus menjadi besar nisbah pinjaman
waktu jauh yang dipunyai industri, serta terus menjadi kecil resiko pembiayaan balik(
refinancing risk) dalam waktu pendek.

Bersumber atas informasi 8 industri zona pemindahan yang tertera di Pasar uang
Dampak Indonesia atas rentang waktu 2019-2023, nampak terdapatnya alterasi perbandingan
debt maturity yang penting dampingi industri ataupun dampingi tahun. Industri SAPX
membuktikan perbandingan debt maturity yang besar serta tidak berubah- ubah bertambah
atas 0, 630 di tahun 2019 jadi 0, 943 di tahun 2023. Perihal ini bisa memantulkan strategi

pembiayaan waktu jauh yang kokoh serta kemampuan kemantapan finansial yang lebih bagus
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dalam mensupport ketetapan pemodalan waktu jauh. Kebalikannya, industri ssmacam BIRD
serta NELI mempunyai perbandingan debt maturity yang mengarah lebih kecil sepanjang 5
tahun terakhir. BIRD cuma menggapai perbandingan paling tinggi sebesar 0, 588 atas tahun
2022, sebaliknya NELY mempunyai perbandingan serendah 0, 314 atas 2020. Perbandingan
yang kecil ini bisa membawa alamat kekuasaan pinjaman waktu pendek, yang bisa tingkatkan
titik berat likuiditas serta menghalangi ruang pemodalan produktif industri.

Industri CMPP serta Berhasil dengan cara tidak berubah- ubah menulis perbandingan
debt maturity yang lumayan besar sepanjang rentang waktu riset, membuktikan terdapatnya
kecondongan memercayakan pembiayaan waktu jauh buat mensupport aktivitas operasional
serta pemodalan. Sedangkan itu, MIRA, KJEN, serta TMAS membuktikan pola yang labil
atas tahun ke tahun, yang dapat jadi memantulkan ketidakstabilan dalam strategi pembiayaan

industri ataupun adaptasi keatas situasi pasar serta regulasi.

B. KAJIAN PUSTAKA
Kualitas Pelaporan Keuangan

Informasi finansial merupakan alat penting buat mengkomunikasikan data finansial
dengan cara eksternal.

Informasi finansial ialah perlengkapan yang amat berarti buat mendapatkan data
sehubung dengan posisi finansial serta hasil- hasil pembedahan yang sudah digapai oleh
industri.

Mutu peliputan finansial merupakan buat sediakan data yang relevan, andal, serta
bermanfaat buat para pengelola kebutuhan dalam cara pengumpulan ketetapan ekonomi.

Buat standar serta riset terkini, terdapat 2 golongan penting karakter yang memastikan
apakah informasi finansial dapat dikira bermutu ataupun tidak, yaitu

a) Karakter Elementer karakter yang wajib terdapat supaya informasi finansial dikira
berguna dengan cara langsung. Relevan serta Representasi yang Jujur, b) Karakter kualitatif
penambah( Enhancing): 1) Bisa dibanding( Comparability) 2) Bisa Diverifikasi( Verifiability)
3) Pas Durasi( Timeliness) 4) Bisa Dimengerti( Understandability).

Ada pula Tipe- tipe Mutu Peliputan Kuangan 1) Mutu akuntansi yang diperoleh(
Accounting- based quality) serta 2) Mutu Pengungkapan( Disclosure- based quality) Merujuk
atas sepanjang mana data bonus dikatakan dengan cara tembus pandang dalam memo atas

informasi finansial.
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Informasi finansial di bermutu bila penuhi 4 ialah relevan, andal, sanggup dibanding
serta gampang dimengerti. Informasi finansial di katakana bermutu bila penuhi 4( 4) ialah:
Relevan, andal, bisa dibanding serta bisa dimengerti. Buat mengukur variable bebas mutu
peliputan finansial atas riset ini memakai Pandangan audit.

Dalam penelitian ini pengukuran yang dipakai ialah dengan Elastis dummy:

1= pandangan audit alami tanpa dispensasi,

0= tidak hanya pandangan audit alami tanpa dispensasi.

Alas syari’ ah

Qur’ an surah An- Nisa buatan 58:

D) i 18 0 i g Nl AR 3 L 4 0 el
Maksudnya:*“ Sebetulnya Allah memerintahkan kalian mengantarkan tepercaya atas
pemiliknya. Bila kalian memutuskan hukum di antara orang, harusnya kalian tetapkan
dengan cara seimbang. Sebetulnya Allah berikan pengajaran yang sangat bagus

keatasmu. Sebetulnya Allah Maha Mengikuti lagi Maha Memandang.”

Keterbasan Mutu Peliputan Kuangan 1) Subjektivitas ditaksir akuntansi Banyak buatan
informasi finansial yang tergantung atas ditaksir( misalnya: depresiasi, persediaan kehilangan).
2) Kemampuan manajemen keuntungan( earnings management) Administrator bisa
memalsukan informasi buat kebutuhan individu ataupun industri. 3) Ketergantungan atas
pengaudit serta regulasi Mutu informasi dapat terbawa- bawa bila pengawasan eksternal lemas.
4) Tidak melingkupi data non- keuangan Informasi finansial tidak senantiasa memantulkan

resiko ESG, strategi waktu jauh, ataupun adat organisasi.

Debt Maturity

Debt maturity yakni kebijaksanaan yang diresmikan oleh perusahaa dalam memilah
durasi pembayaran pinjaman yang hendak dipergunakan industri. Durasi jatuh tempo
pinjaman dipecah jadi 2 jatuh tempo pinjaman waktu pendek( short debt maturity) serta jatuh
tempo pinjaman waktu jauh( long termn debt maturity).

Tujuan penting pengurusan bentuk debt maturity merupakan buat membiasakan jatuh
tempo pinjaman dengan keinginan arus kas waktu pendek ataupun pemodalan waktu jauh
supaya meminimalkan resiko likuiditas serta kandas beri uang.

Ada pula Karakter Debt Maturity 1) Perbandingan bersumber atas waktu durasi

pinjaman( waktu pendek vs waktu jauh) yang efeki bayaran bunga serta titik berat refinancing.
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2) Elastisitas Pinjaman waktu jauh berikan ruang lebih buat pemodalan, sedangkan pinjaman
waktu pendek membutuhkan likuiditas besar.#) Resiko likuiditas Kekuasaan pinjaman waktu
pendek tingkatkan titik berat arus kas dikala jatuh tempo.

Adpun Tipe- tipe Debt Maturity 1) Pinjaman Waktu Pendek( Short- Term Debt):
pinjaman dengan jatuh tempo kurang atas satu tahun, umumnya dipakai buat modal kegiatan.
2) Pinjaman Waktu Jauh( Long- Term Debt): pinjaman dengan jatuh tempo lebih atas satu
tahun, lebih sesuai buat pemodalan peninggalan berjangka jauh.

Ada pula Penanda Debt Maturity 1) Nisbah pinjaman waktu jauh keatas keseluruhan
pinjaman( Long- Term Debt Ratio) 2) Average Maturity of Debt( Atas umumnya jatuh tempo
pinjaman) 3) Likuiditas( Current Perbandingan serta Cash Rario)

Dalam riset ini mengukur elastis bebas Debt maturity memakai Debt Maturity ialah
perlengkapan ataupun tata cara buat menilai serta mengatur jatuh tempo pinjaman industri,
kebijaksanaan yang dicoba sesuatu industri dalam memastikan batasan durasi jatuh tempo
pinjaman dalam melunaskan beberapa pinjaman atas kreditur yang diefeki oleh besar kecilnya

pinjaman itu dengan metode selaku berikut: *

Debt Matutiry = Total Utang Jangka Pendek/
Total Utang

Adapun Landasan Syari’ah Dijelaskan dalam Q.S At-Thur ayat 40:
2 48s %5 2w osi(s0f estis ® o]
@ O3 o 53k b3 a8 130 2125 4
Maksudnya:" Ataukah anda( Rasul Muhammad) memohon balasan atas mereka alhasil

mereka dibebani dengan pinjaman?"

Keterbatasan Debt Maturity 1) Ketidakpastian pasar serta kaum bunga, yang bisa efeki
keahlian industri refinancing serta bayaran pendanaan. 2) Trade- off antara bayaran serta
resiko: Pinjaman waktu jauh lebih nyaman atas resiko likuiditas, namun biasanya lebih mahal(
bunga lebih besar). 3) Asimetri data, di mana industri dengan nama baik kecil mengarah susah

mendapatkan pinjaman waktu jauh. 5) Akibat area kelembagaan serta regulasi: Sistem hukum,

! Hilmi Hilmi and Nadhratul Aini, ‘Efek Debt Maturity, Leverage, Kebijakan Dividen Dan Cash Holding
Terhadap Kinerja Keuangan Atas Perusahaan Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018-2021°, Jurnal Akuntansi Malikussaleh (JAM), 1.2 (2023), p. 292,
doi:10.29103/jam.v1i2.8820.
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pajak, serta titik berat regulatif bisa efeki kebijaksanaan maturitas pinjaman industri di

Indonesia.

Kemampuan Investasi

Pemodalan ialah suatu wujud pemodalan dalam asset ataupun modal dimana
dilaksanakan oleh seseorang penanam modal dalam mendaparkan keuntungan ataupun
keuntungan. Pemodalan merupakan penanaman modal, umumnya dalam waktu jauh buat
memperoleh profit.

Ada pula Tujuan Kemampuan Pemodalan Buat membenarkan kalau perbuatan anggaran
pemodalan dicoba dengan cara maksimal supaya bisa mengoptimalkan profit serta angka imbuh
industri, dan menjauhi inefisiensi pangkal energi yang tidak produktif Pemodalan beratas guna
pula diisyarati dengan keahlian industri dalam menggunakan kesempatan pemodalan yang
profitabel tanpa memberati pangkal energi dengan cara kelewatan( overinvestment) ataupun
melupakan kesempatan yang terdapat( underinvestment).

Selanjutnya merupakan tipe- tipe pemodalan dalam filosofi finansial, ekonomi, serta
aplikasi bidang usaha: Pemodalan Riil( Real Investment) serta Pemodalan Keuangan( Financial
Investment) Dalam riset ini penanda buat mengukur kemampuan pemodalan memakai

perbandingan ROA( Return on Assets) bisa di rumuskan selaku berikut: 2

ROA =Laba Bersih / Total Assets X 100 %%

Landasan Syari’ah QS. Al-Hasyr ayat 18:

D s Uy 538 a0 5100105580 2 a5 iy a1, 60 1
Artinya: “wahai orang-orang yang beriman bertagwalah keatas keatas Allah dan
hendak-nya setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya buat hari esok
(akhiran) dan bertagwalah keatas Allah sunggu Allah maha teliti terhadap apa yang

kamu kerjakan”.

Terdapatnya asimetri data antara administrator serta pemegang saham yang bisa
menimbulkan ketetapan pemodalan tidak maksimal, dan resiko kekeliruan dalam evaluasi

peluang pemodalan yang bisa memunculkan over- ataupun underinvestment. Tidak hanya itu,

2 Hery, Se, Pengantar Akuntansi 2.
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akibat aspek eksternal semacam situasi pasar serta ekonomi pula bisa menghalangi pendapatan

kemampuan pemodalan dengan cara sempurna.®

C. METODE PENELITIAN

Tata cara riset dalam riset ini memakai pendekatan kuantitatif dengan tipe riset kausatif.
llustrasi yang dipakai dalam riset ini terdiri atas 8 industri yang tertera di Pasar uang Dampak
Indonesia, yang penuhi patokan purpose sampling. Pangkal informasi lewat informasi inferior.
Informasi yang di analisa ialah informasi finansial tahunan industri pemindahan rentang waktu

2019 sampai 2023 yang didapat atas web sah BEI.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1.  Analisis Deskriptif
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

n minimum maximum mean std. deviation
kualitas pelaporan 4 .00 1.00 .9000 .30382
keuangan
debt maturity 4 311.00 943.00 569.200 166.47079
0
efisiensi investasi 4 1.05 570.00 27.1665 88.91076

SN

valid n (listwise)

Bersumber atas bagan diatas hasil SPSS percobaan statistik deskriptif di atas
membuktikan kalau jumlah informasi riset( N) sebesar 40 pemantauan. Informasi itu didapat
atas beberapa industri dalam rentang waktu observasi khusus, yang dipakai buat mengukur
ikatan antara mutu peliputan finansial, debt maturity, serta kemampuan pemodalan.

Atas 40 informasi Mutu Peliputan Finansial( X1) yang terdapat, didapat angka minimal
sebesar 0 serta angka maksimal sebesar 1 atas rentang waktu observasi. Angka atas umumnya(
mean) sebesar 0, 9000 serta standar digresi sebesar 0, 30382. Perihal ini membuktikan kalau

beberapa besar industri mempunyai mutu peliputan finansial yang besar serta normal. Sebab

% Iman Maulana Rynaldi and Tri Jatmiko Wahyu Prabowo, ‘Efek Kinerja Environmental , Social , Governance (
Esg ) Terhadap Efisiensi Investasi’, Journal of Accounting, 13.4 (2024), pp. 1-13.
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angka mean lebih besar atas standar digresi, hingga penyimpangan informasi yang terjalin
terkategori kecil alhasil penyebaran nilainya menyeluruh.

Debt Maturity( X2) atas 40 ilustrasi dikenal mempunyai angka minimal sebesar 311 serta
maksimal sebesar 943 atas rentang waktu observasi, dengan angka atas umumnya sebesar 569,
2000 serta standar digresi sebesar 166, 47079. Maksudnya, atas umumnya waktu durasi jatuh
tempo pinjaman industri merupakan 569, 2. Angka standar digresi yang lebih kecil atas mean
membuktikan kalau penyimpangan informasi pula relatif kecil, alhasil penyebaran informasi
mengarah menyeluruh di dekat atas umumnya.

Kemampuan Pemodalan( Y) atas 40 ilustrasi membuktikan angka minimal sebesar 1, 05
serta maksimal sebesar 570, 00 atas rentang waktu observasi, dengan angka atas umumnya
sebesar 27, 1665 serta standar digresi sebesar 88, 91076. Dalam perihal ini, angka standar
digresi yang jauh lebih besar atas mean membuktikan kalau terjalin penyimpangan informasi
yang besar. Maksudnya, kemampuan pemodalan dampingi industri amat bermacam- macam,

dengan sebuatan industri mempunyai angka kemampuan yang amat besar dibanding lainnya.

2.  Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Dua metode yang umum digunakan dalam pengujian ini adalah analisis grafik P-

P Plot dan uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S).

Expacted Cum Prob
® o

Observed Cum Prab

Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas

Percobaan normalitas dicoba memakai diagram wajar P- P Alur keatas informasi
elastis Y yang sudah ditransformasi dengan logaritma alami. Diagram P- P Alur
membuktikan titik- titik informasi yang menabur serta terhimpit di dekat garis diagonal.
Penyebaran titik yang menjajaki garis diagonal yang menghampar itu menunjukkan

kalau informasi residual yang sudah ditransformasi dengan logaritma alami mendekati
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penyaluran wajar. Dengan begitu, bisa diindikasikan kalau sehabis alih bentuk logaritma

alami, elastis Y penuhi anggapan normalitas yang dibutuhkan dalam analisa regresi. Buat

menguatkan riset terdistribusi wajar ataupun tidak, bisa diamati atas bagan percobaan

One Ilustrasi Kolmogorov Sminov( 1 Ilustrasi K- S), dibawah ini:

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d
Residua
I
N 40
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. 95366863
Deviat
ion
Most Extreme Differences  Absolute 135
Positive .082
Negative -.135
Test Statistic 135
Asymp. Sig. (2-tailed) .066°

Bersumber atas bagan diatas angka signifikansi( Asymp. Sig. 2- tailed) atas

percobaan Kolmogorov- Smirnov merupakan sebesar 0, 066. Merujuk atas patokan

pengumpulan ketetapan, bila angka signifikansi lebih besar atas 0, 05 hingga residual

dibilang berdistribusi wajar, sebaliknya bila angka signifikansi kurang atas 0, 05 hingga

residual tidak berdistribusi wajar. Sebab angka signifikansi yang didapat merupakan 0,

066 yang lebih besar atas 0, 05, hingga bisa disimpulkan kalau residual dalam bentuk ini

berdistribusi wajar. Dengan begitu, anggapan normalitas dalam bentuk regresi sudah

terkabul.

a. Percobaan Multikolonearitas

Bila angka Tolerance> 0, 10 serta VIF< 10, hingga tidak ada pertanda

multikolinearitas. Bila angka Tolerance< 0, 10 serta VIF> 10, hingga ada pertanda

multikolinearitas.

Hasil Uji Multikolinealitas

coefficients?
Model collinearity statistics
tolerance Vif
1 Kualitas Pelaporan 983 1.017
Keuangan
Debt Maturity .983 1.017

a. dependent variable: LnY
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Bersumber atas bagan di atas, angka tolerance atas kedua elastis bebas ialah Mutu
Peliputan Finansial serta Debt Maturity bersama membuktikan nilai sebesar 0, 983, yang
berarti lebih besar atas 0, 10. Tidak hanya itu, angka VIF atas kedua elastis pula tiap- tiap
sebesar 1, 017, yang lebih kecil atas 10.

a. Percobaan Autokorelasi

DW mendekati 2: Tidak terdapat autokorelasi, DW< 2: Terdapat gejala autokorelasi
positif, DW> 2: Terdapat gejala autokorelasi negatif

Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Squatre Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 22 049 -.003 1.24654 1.657

Oa

Bersumber atas hasil percobaan autokorelasi memakai Durbin- Watson test,
didapat angka Durbin- Watson sebesar 1, 657. Angka ini lebih besar atas angka batasan
atas( du) ialah 1, 6000 serta pula lebih besar atas batasan dasar( dl) ialah 1, 3908. Dengan
begitu, sebab angka d> du, hingga bisa disimpulkan kalau tidak ada autokorelasi positif
dalam bentuk regresi yang dipakai. Berikutnya, buat mengetahui mungkin terdapatnya
autokorelasi minus, dipakai metode( 4— d), 1alah 4— 1, 657= 2, 343. Angka ini pula lebih
besar atas angka du( 2, 343> 1, 6000), alhasil bisa disimpulkan kalau tidak ada
autokorelasi minus. Oleh sebab itu, bentuk regresi ini diklaim leluasa atas permasalahan
autokorelasi, bagus positif ataupun minus, yang berarti kalau bentuk sudah penuhi salah
satu anggapan klasik yang berarti dalam analisa regresi, alhasil bisa menguatkan
keabsahan serta keandalan hasil analisa yang didapat.

a. Percobaan Heterokedastisitas

Bila angka signifikansi( Sig.)> 0, 05 hingga bentuk dikira leluasa atas
permasalahan heteroskedastisitas. Selanjutnya ini merupakan hasil percobaan

heteroskedastisitas memakai percobaan Glejser:
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Hasil Uji Heterosdastisitas

Scatterpiot
Dependent Variabie: LMY

Rugrassien Studensized Residal

Regression Standardized Predicted Valus

Bersumber atas hasil bagan di atas, bisa diamati kalau angka signifikansi( Sig.) atas
semua elastis bebas merupakan lebih besar atas 0, 05. Dengan cara rinci:

* Nilai signifikansi elastis Mutu Peliputan Finansial merupakan 0, 752> 0, 05

* Nilai signifikansi elastis Debt Maturity merupakan 0, 806> 0, 05

Dengan begitu, bisa disimpulkan kalau tidak ada heteroskedastisitas dalam bentuk
regresi ini. Perihal ini membuktikan kalau bentuk pantas dipakai buat analisa regresi
sebab penuhi anggapan klasik terpaut kecocokan varians residual.

Tidak hanya memakai percobaan Glejser, pengetesan heteroskedastisitas pula bisa

dicoba lewat diagram scatterplot:

Hasil Uji Heterosdastisitas

Scatterpiot
Dependent Variabie: LMY

Rugrassien Studensized Residal

Regression Standardized Predicted Valus

Bersumber atas diagram scatterplot yang diperlihatkan atas Lukisan 4. 2, nampak
kalau titik- titik residual terhambur dengan cara random, tidak membuat pola khusus,
serta menabur bagus di atas ataupun di dasar sumbu nihil( Y= 0). Pola edaran ini
membawa alamat kalau bentuk regresi leluasa atas permasalahan heteroskedastisitas.

1. Analisa Regresi Linear Berganda

Hasil percobaan regresi linear berganda dengan memakai SPSS 24 ditunjukkan atas

bagan berikut:
Hasil Uji Analisis Linear Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Standardiz T Sig.
Coefficients Coeffi
cients
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B Std. Error Beta
1 (Constant -3.007 3.660 -.821 418
)
LN_X1 -.515 144 -.550 -3.570 .001
LN_X2 .760 .582 201 1.306 .202

a. Dependent Variable: LNY

Interpretasi dan Persamaan Regresi

Bersumber atas bagan di atas, didapat pertemuan regresi linear berganda selaku
selanjutnya:

LNY=-3. 007-0. 515( LN_X1)+0. 760( LN_X2)

Uraian atas pertemuan regresi di atas merupakan selaku selanjutnya:

a. Konstanta( Intercept) sebesar- 3. 007 Maksudnya, bila elastis LN Kualitas
Peliputan Finansial serta LN Debt Maturity dikira konsisten( berharga nihil), hingga
angka LN Efisiensi Pemodalan diperkirakan sebesar- 3. 007. Tetapi, sebab seluruh
elastis dalam bentuk ini diklaim dalam wujud logaritma alami( In), hingga pemahaman
angka konstanta ini lebih bertabiat matematis serta tidak dengan cara langsung bisa
diterjemahkan ke angka aslinya dalam aplikasi.

b. Koefisien regresi LN Kualitas Peliputan Finansial sebesar- 0. 515 serta penting(
p- value= 0. 001)

Maksudnya, bila LN Kualitas Peliputan Finansial bertambah sebesar 1 dasar,
hingga LN Efisiensi Pemodalan hendak menyusut sebesar 0. 515 dasar, dengan
anggapan elastis lain senantiasa. Sebab angka signifikansinya< 0. 05, hingga bisa
disimpulkan kalau mutu peliputan finansial mempunyai akibat minus yang penting
keatas kemampuan pemodalan.

c. Koefisien regresi LN Debt Maturity sebesar 0. 760 serta penting( p- value= 0.
202)

Maksudnya, bila LN Debt Maturity bertambah sebesar 1 dasar, hingga
LN_Efisiensi Pemodalan diperkirakan hendak bertambah sebesar 0. 760 dasar, dengan
anggapan elastis lain senantiasa. Tetapi sebab angka p- value lebih besar atas 0. 05,
hingga akibat debt maturity keatas kemampuan pemodalan tidak penting dengan cara
statistik, maksudnya tidak ada fakta yang lumayan buat melaporkan kalau debt maturity
memefeki keatas kemampuan pemodalan dalam bentuk ini.

1. Percobaan Hipotesis
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a. Percobaan Parsial( t)
Bila mempunyai angka signifikansi< 0, 05 serta angka thitung> ttabel. Ada pula

hasil percobaan t bisa diamati atas bagan di dasar ini:

Hasil Uji Parsial (t)
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.

Coefficients Coeffi

cients

B Std. Error Beta
1 (Constant -3.007 3.660 -.821 418
)

LN_X1 -.515 144 -.550 -3.570 .001
LN_X2 .760 .582 201 1.306 .202

a. Dependent Variable: LNY

Bersumber atas bagan 4. 9 di atas, angka ttabel bisa dihitung dengan metode df=

n- k, di mana n merupakan jumlah pemantauan serta k merupakan jumlah elastis bebas.

Dengan jumlah informasi( n) sebesar 40 serta jumlah elastis bebas sebesar 2, hingga

buatan leluasa( df) merupakan 40- 2= 38. Dengan memakai derajat signifikansi 5%(a=

0, 05), hingga didapat ttabel= 2, 02439. Hingga hasil percobaan t merupakan selaku

selanjutnya:

1) Angka penting elastis Mutu Peliputan Finansial( LN_X1) merupakan 0, 001< 0, 05
serta thitung merupakan- 3, 570, di mana angka mutlak thitung( 3, 570)> ttabel( 2,
02439). Hingga bisa disimpulkan kalau HO ditolak ataupun H1 diperoleh, yang berarti
Mutu Peliputan Finansial memefeki minus serta penting keatas Kemampuan
Pemodalan. Maksudnya, terus menjadi besar mutu peliputan finansial( dalam rasio
batang kayu), hingga kemampuan pemodalan mengarah menyusut. Penyusutan ini
bisa membawa alamat kalau industri dengan peliputan finansial yang lebih tembus
pandang jadi lebih hati- hati dalam pengumpulan ketetapan pemodalan, alhasil
kurangi over- investment.

2) Angka penting elastis Debt Maturity( LN_X2) merupakan 0, 202> 0, 05 serta thitung
merupakan 1, 306, di mana thitung< ttabel ialah 1, 306< 2, 02439. Hingga bisa
disimpulkan kalau HO diperoleh ataupun H1 ditolak, yang berarti Debt Maturity tidak
memefeki penting keatas Kemampuan Pemodalan. Dengan begitu, pergantian dalam
bentuk jatuh tempo pinjaman tidak dengan cara langsung memefeki tingkatan
kemampuan pemodalan industri dalam riset ini.

a. Percobaan Simultan( f)
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percobaan ini merupakan bila Fhitung> Ftabel serta angka signifikansi< 0, 05,
hingga Ha diperoleh serta Ho ditolak, yang berarti elastis leluasa dengan cara simultan
memefeki penting keatas elastis terikat. Hasil percobaan F ditunjukkan atas bagan
berikut:

Hasil Uji Simultan (f)

ANOVA=
Model Sum of Df Mean Square I Sig.
Squares
Regression  14.266 2 7.133 7.077 .003b
Residual 28.219 28 1.008
Total 42.485 30

a. Dependent Variable: LNY
b. Predictors: (Constant), LN_X2, LN_X1

Bersumber atas bagan di atas, didapat angka signifikansi sebesar 0, 003 yang lebih
kecil atas 0, 05. Berikutnya, buatan independensi pembuat( df) merupakan jumlah elastis
bebas dikurangi 1, ialah 2- 1= 1, serta buatan independensi penyebutnya merupakan n—
k= 40— 3= 37. Dengan begitu, didapat Ftabel sebesar 4, 11. Sedangkan itu, Fhitung
sebesar 7, 077> Ftabel 4, 11, hingga Ha diperoleh serta Ho ditolak. Perihal ini
membuktikan kalau dengan cara simultan, elastis mutu peliputan finansial serta debt
maturity yang sudah dilogaritmakan( memakai logaritma alami) memefeki penting
keatas kemampuan pemodalan.

1. Percobaan Koefisiensi Pemastian( R2)

Terus menjadi mendekati 1, hingga bentuk terus menjadi bagus dalam

menarangkan elastis yang diawasi. Hasil pengetesan pemastian( R?) bisa diamati atas

bagan berikut:
Hasil Uji Koefisien Determinan (R2)
Model Summary
Mode R R Square Adjusted R Std. Error of
] Square the Estimate
1 5792 .336 288 1.00391

a. Predictors: (Constant), LN_X2, LN_X1

Bersumber atas bagan di atas, angka koefisien pemastian( R?) sebesar 0, 288
ataupun 28, 8%. Perihal ini membawa alamat kalau 28, 8% atas kemampuan pemodalan
bisa dipaparkan oleh elastis mutu peliputan finansial serta debt maturity. Sebaliknya
lebihnya sebesar 71, 2% diefeki oleh faktor- faktor lain yang tidak tercantum dalam

bentuk riset ini.
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Pembahasan Hasil Penelitian
1.  Efek Kualitas Keuangan Terhadap Efisiensi Investasi

Bersumber atas hasil percobaan parsial( t), elastis Mutu Peliputan Finansial( LN X1)
mempunyai angka signifikansi sebesar 0, 001< 0, 05 serta angka thitung sebesar- 3, 570,
dengan angka mutlak thitung( 3, 570) lebih besar atas ttabel( 2, 02439). Perihal ini
membuktikan kalau Mutu Peliputan Finansial memefeki penting keatas Kemampuan
Pemodalan. Tetapi, akibat itu bertabiat minus, yang berarti terus menjadi besar mutu peliputan
finansial, kemampuan pemodalan mengarah menyusut.

Situasi ini bisa dimaksud kalau industri dengan mutu peliputan finansial yang lebih bagus
mengarah lebih berjaga- jaga serta berhati- hati dalam mengutip ketetapan pemodalan.
Kejernihan serta ketepatan data finansial membolehkan manajemen serta penanam modal buat
melaksanakan penilaian yang lebih mendalam saat sebelum melaksanakan pemodalan, alhasil
kurangi resiko pengumpulan ketetapan pemodalan yang kurang pas ataupun over- investment.

Kejadian ini membuktikan kalau peliputan finansial yang bermutu besar tidak senantiasa
mendesak kenaikan kemampuan pemodalan dengan cara langsung, namun malah bisa
membidik atas kebijaksanaan pemodalan yang lebih konvensional buat melindungi
keberlanjutan industri. Dengan begitu, mutu peliputan finansial berfungsi selaku metode
pengaturan dalam yang menolong industri dalam mengatur pangkal energi pemodalan dengan

cara lebih beratas guna serta terukur.

2.  Efek Debt Matutity Terhadap Efisiensi Investasi

Bersumber atas hasil percobaan parsial( t), elastis Debt Maturity( LN_X2) membuktikan
angka signifikansi sebesar 0, 202> 0, 05 serta angka thitung sebesar 1, 306, dimana angka
thitung itu lebih kecil atas ttabel ialah 1, 306< 2, 02439. Dengan begitu, bisa disimpulkan kalau
HO diperoleh serta H1 ditolak, yang berarti Debt Maturity tidak memefeki penting keatas
Kemampuan Pemodalan.

Perihal ini membuktikan kalau pergantian dalam bentuk jatuh tempo pinjaman tidak
dengan cara langsung memefeki tingkatan kemampuan pemodalan industri dalam riset ini.
Dengan tutur lain, bagus kenaikan ataupun penyusutan nisbah pinjaman dengan waktu durasi
khusus tidak membuatkan akibat yang penting keatas gimana industri mengatur serta

menggunakan investasinya dengan cara beratas guna.
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Riset ini membawa alamat kalau aspek lain tidak hanya Debt Maturity bisa jadi lebih
berkuasa dalam memastikan kemampuan pemodalan, semacam mutu peliputan finansial
ataupun situasi pasar. Tidak hanya itu, ketetapan manajemen hal pemodalan industri mungkin
tidak tergantung atas bentuk jatuh tempo pinjaman, melainkan lebih diefeki oleh kebijaksanaan

dalam serta strategi pemodalan perusahaan.

3.  Efek Kualitas Pelaporan Keuangan dan Debt Maturity secara Simultan Terhadap

Efisiensi Investasi

Bersumber atas hasil percobaan simultan( percobaan F) yang dihidangkan atas bagan
ANOVA, didapat angka Fhitung sebesar 7, 077 dengan angka signifikansi 0, 003. Angka
signifikansi ini lebih kecil atas 0, 05( 0, 003< 0, 05), sebaliknya angka Fhitung( 7, 077) lebih
besar atas Ftabel( 4, 11) yang didapat dengan buatan independensi pembuat 1 serta penyebut
37 atas derajat signifikansi 5%. Dengan begitu, bisa disimpulkan kalau Ho ditolak serta Ha
diperoleh.

Maksudnya, dengan cara bersama- sama elastis mutu peliputan finansial serta debt
maturity yang sudah diklaim dalam wujud logaritma alami memefeki penting keatas
kemampuan pemodalan. Perihal ini membuktikan kalau pergantian kedua elastis bebas itu
dengan cara simultan bisa menarangkan alterasi dalam kemampuan pemodalan industri. Akibat
penting dengan cara simultan ini membawa alamat kalau mutu peliputan finansial yang bagus
bersama dengan kebijaksanaan pengurusan debt maturity yang efisien hendak berakibat atas
kenaikan kemampuan dalam pengumpulan ketetapan pemodalan industri. Mutu peliputan
finansial yang tembus pandang sediakan data yang cermat serta relevan buat para pengelola
kebutuhan dalam memperhitungkan resiko serta peluang pemodalan, sebaliknya pengurusan
debt maturity yang pas menolong industri dalam merancang pangkal pembiayaan serta menata
arus kas alhasil pemodalan bisa dilaksanakan dengan cara maksimal.

Dengan tutur lain, kedua elastis ini silih memenuhi dalam mendesak kemampuan
pemodalan alhasil industri bisa membuatkan pangkal energi dengan cara lebih efisien serta
meminimalisasi resiko pemodalan yang tidak produktif. Penemuan ini tidak berubah- ubah
dengan filosofi finansial yang melaporkan kalau kemampuan pemodalan tidak cuma diefeki

oleh mutu data yang ada, namun pula oleh bentuk serta manajemen pinjaman perusahaan.

E. KESIMPULAN
1.  Akibat Mutu Peliputan Finansial keatas Kemampuan Pemodalan( X1- Y): Mutu
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peliputan finansial memefeki penting minus keatas kemampuan pemodalan. Perihal ini
membuktikan kalau terus menjadi besar mutu peliputan finansial, industri mengarah
lebih berjaga- jaga dalam mendanakan, alhasil efisiensinya nampak menyusut.
Maknanya Terus menjadi tembus pandang serta cermat informasi finansial industri, terus
menjadi besar kecondongan manajemen buat melaksanakan penilaian serta pemilahan
yang kencang keatas proyek- proyek pemodalan. Akhirnya, industri hendak menjauhi
pemodalan yang beresiko ataupun kurang produktif. Perihal ini membuat jumlah ataupun
keseriusan pemodalan menyusut, alhasil dengan cara nilai kemampuan pemodalan
nampak lebih kecil, bukan sebab kemampuan kurang baik, namun sebab strategi
pengumpulan ketetapan yang lebih hati- hati serta konvensional.

2. Akibat Debt Maturity keatas Kemampuan Pemodalan( X2- Y): Debt maturity tidak
memefeki penting keatas kemampuan pemodalan. Maksudnya, bentuk jatuh tempo
pinjaman tidak dengan cara langsung memefeki kemampuan pemodalan industri zona
pemindahan sepanjang rentang waktu riset.

3. Akibat Simultan X1 serta X2 keatas Y: Dengan cara simultan, mutu peliputan finansial
serta debt maturity memefeki penting keatas kemampuan pemodalan. Campuran atas
mutu data finansial serta pengurusan bentuk pinjaman dengan cara bersama- sama

memefeki atas guna pengumpulan ketetapan pemodalan perusahaan.
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